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I. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi 

yang berperan strategis dalam perekonomian di Indonesia. UMKM 

berkontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi tingkat 

kemiskinan, dan mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi negara. UMKM 

turut membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan pendapatan daerah dan 

pendapatan negara secara signifikan (Sari et al., 2023). 

Salah satu faktor penting dalam menjaga kontinuitas produksi usaha 

adalah ketersediaan bahan baku. Penentuan persediaan bahan baku yang tidak 

tepat dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Persediaan bahan baku dalam 

jumlah berlebih menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi, biaya 

pemeliharaan yang tinggi, dan penurunan kualitas bahan baku. Persediaan bahan 

baku dalam jumlah kurang menyebabkan perusahaan tidak mampu bekerja 

dengan kapasitas maksimal, tidak terpenuhinya jumlah permintaan konsumen, 

tingkat penjualan yang menurun, dan target laba target yang menurun. 

Manajemen pengendalian bahan baku yang tepat pelu diterapkan oleh UMKM 

agar dapat meminimalkan risiko kerugian. Salah satu faktor penyebab 

permasalahan pengendalian persediaan adalah belum diterapkannya proses 

pengendalian secara baik dan tepat oleh UMKM. 

UMKM pada umumnya mengalami permasalahan pengendalian bahan 

baku meliputi keterlambatan datangnya bahan baku, bahan baku mengalami 

dead stock di gudang, dan biaya penyimpanan bahan baku yang semakin 

meningkat (Jumhari et al., 2024). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Wardani 

et al. (2023) bahwa jumlah persediaan bahan baku berlebih menyebabkan 

penumpukan bahan baku di gudang yang berakibat tingginya biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan bahan baku, sedangkan jumlah persediaan 

bahan baku yang cenderung sedikit menyebabkan frekuensi pembelian bahan 

baku meningkat, sehingga biaya pengadaan baku semakin tinggi (3). Oleh 

karena itu, manajemen pengendalian persediaan bahan baku perlu diterapkan 
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dengan baik agar persediaan dalam jumlah yang optimal untuk meminimalkan 

risiko kerusakan bahan baku dan biaya penyimpanan tinggi yang menyebabkan 

kerugian. 

Manajemen pengendalian persediaan bahan baku yang tepat perlu 

dilakukan sebagai salah satu faktor penentu efisiensi biaya dan kualitas produk. 

Metode pengendalian persediaan bahan baku Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah salah satu metode yang efektif dan mudah diterapkan sebagai dasar dalam 

penyusunan perencanaan UMKM. Manfaat EOQ bagi perusahaan adalah 

membantu perusahaan memperoleh persediaan bahan baku dalam jumlah yang 

optimum, sehingga perusahaan dapat memperoleh efisiensi biaya yang dapat 

meningkatkan laba perusahaan (Setiawan et al., 2022). Jumlah persediaan bahan 

baku  yang optimum dapat meminimalkan biaya penyimpanan, menghemat 

ruang gudang atau ruang kerja, dan mengurangi risiko kerusakan bahan baku 

yang rentan api dan air yang menumpuk di gudang. 

UMKM “Indah Jaya adalah salah satu industri yang bergerak di bidang 

olahan makanan ringan berupa stik talas di Kecamatan Bumiayu. Manajemen 

pengendalian bahan baku belum diterapkan di UMKM “Indah Jaya”. UMKM 

“Indah Jaya” selama ini melakukan pengadaan persediaan bahan baku yang 

jumlahnya berdasarkan intusi dan pengalaman sehari-hari, sehingga minim 

perencanaan bahan baku yang optimum. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk 

memberikan pelatihan tentang penggunaan metode EOQ untuk memperoleh 

perencanaan bahan baku talas yang optimum di UMKM stik talas “Indah Jaya”. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu UMKM “Indah Jaya” 

memperoleh persediaan bahan baku talas dalam jumlah optimum agar dapat 

tercapai efisiensi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

 

B. Profil Mitra Pengabdian 

Mitra pada keiatan pengabdian masyarakat ini adalah UMKM stik talas 

“Indah Jaya” yang dimiliki ole Ibu Indah. UMKM “Indah Jaya” terletak di Desa 

Taraban, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. UMKM tersebut telah 

memiliki sertifikat halal dan  ijin Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). 
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UMKM Indah Jaya telah berdiri selama 15 tahun dan masih tetap bertahan 

sampai saat ini memproduksi makanan ringan berupa stik talas.  

Produksi stik talas membutuhkan tujuh tenaga kerja yang terbagi dalam 

dua divisi utama, yaitu bagian produksi dan pengemasan. Bagian produksi terdiri 

atas dua tenaga kerja pria yang bertugas melaksanakan seluruh proses produksi 

keripik talas, mulai dari pengupasan dan pemotongan talas, proses 

penggorengan, pemberian bumbu, hingga menjaga kualitas produk selama 

proses produksi berlangsung. Bagian pengemasan terdiri atas lima tenga kerja 

wanita yang bertanggung jawab terhadap proses pengemasan keripik talas, 

termasuk penimbangan produk, pengisian ke dalam plastik kemasan, penyegelan 

masih menggunakan cara manual menggunakan lilin, serta memastikan kemasan 

rapi dan layak jual. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh tim 

pengabdian, diperoleh informasi bahwa UMKM stik talas “Indah Jaya” belum 

melakukan pengelolaan persediaan bahan baku talas  mentah secara rutin dan 

terperinci. Pengadaan bahan baku berupa talas mentah hanya mengandalkan 

intuisi berdasarkan jumlah kebutuhan persediaan bahan baku. Hal ini 

menyebabkan pembelian bahan baku menjadi tidak efisien, sehingga serting 

terjadi kekurangan maupun kelebihan bahan baku yang tidak terdeteksi. 

Pembelian dan penggunaan bahan baku yang tidak efisien dapat mempengaruhi 

biaya produksi yang semakin meningkat dan laba yang semakin menurun. 

Pelatihan pengendalian persediaan baku perlu dilakukan untuk membantu 

UMKM stik talas “Indah Jaya” meminimumkan biaya produksi dan menetapkan 

harga produk yang terjangkau bagi konsumen, namun tetap menguntungkan bagi 

produsen. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk 

memberi pelatihan pengadaan bahan baku yang ekonomis menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). Metode tersebut dapat membantu perusahaan 

dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku optimum yang perlu dipesan 

dan jumlah frekuensi pemesanan yang optimum. Penerapan EOQ diharapkan 

dapat menekan biaya pemesanan bahan baku, biaya penyimpanan bahan baku, 

dan meningkatkan laba perusahaan. 
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II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk menerapkan manajemen pengadaan persediaan baku yang 

optimum dan efisien. Manajemen pengadaan persediaan bahan baku di UMKM 

Indah Jaya perlu dilakukan agar UMKM dapat memperoleh jumlah bahan baku 

optimum, frekuensi pemesanan optimum, meminimumkan biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan bahan baku, dan meningkatkan laba perusahaan. Metode 

pelatihan yang digunakan adalah Economic Order Quantity (EOQ). 

 

B. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut kepada UMKM stik talas “Indah Jaya” selaku mitra 

pengabdian masyarakat, yaitu: 

1. Mitra pengabdian memperoleh teori dasar perhitungan persediaan bahan baku 

menggunakan metode EOQ dan frekuensi pemesanan bahan baku tas mentah. 

2. Mitra pengabdian mampu melakukan pembelian persediaan bahan baku talas 

mentah yang efisien sesuai dengan kebutuhan rata-rata persediaan. 

3. Mitra pengabdian mampu meminimalisir biaya produksi dengan 

mengefisienkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku. 

4. Mitra pengabdian mampu menjaga dan meningkatkan kepuasan konsumen, 

sehingga laba maksimum dapat tercapai dalam jangka pendek dan jangka 

panjang. 
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III. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan 

kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan 

dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam 

mewujudkan stabilitas nasional (Hanim dan Noorman, 2018). Perkembangan 

UMKM merupakan proses yang sangat baik untuk membawa suatu bangsa 

menuju kemakmuran. Perkembangan UMKM dapat memperluas lapangan kerja, 

dan memanfaatkan potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia 

sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Undari dan 

Lubis, 2021). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menyatakan bahwa usaha mikro adalah usah 

produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

tersebut. Hanim dan Noorman (2018) menyatakan bahwa perusahaan 

perseorangan adalah perusahaan yang dimiliki, dikelola, dan dipimpin oleh 

seseorang yang bertanggung jawab penuh terhadap semua resiko dan aktivitas 

perusahaan. 

 

B. Talas 

Tanaman talas (Coloscasia esculnta) adalah jenis umbi-umbian yan 

mengandung banyak senyawa yang bermanfaat, sedikit lemak, serta banyak 

vitamin A (Safriansyah et al., 2021). Talas memiliki kandungan kalsium oksalat 

tinggi yang merupakan anti nutrisi dan beracun yang menyebabkan gatal pada 

mulut, rasa terbakar, iritasi pada kulit, mulut, dan saluran pencernaan. Oleh 

karena itu, talas perlu diolah dengan tepat agar aman untuk dikonsumsi. Talas 

sangat penting dalam penyediaan sumber bahan pangan non beras. Semakin 

berkembangnya teknologi, umbi talas yang semula hanya direbus kini dapat 
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diolah menjadi aneka produk turunan meliputi cake, keripik, sti, dan kue kering 

sebagai makanan cemilan (Wahida et al., 2015). 

 

C. Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Bahan baku adalah persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses 

menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari 

perusahaan. Persediaaan merupakan sekumpulan asset yang dimiliki dengan 

tujuan untuk dijual kembali dalam kegiatan ekonomi suatu entitas atau dapat 

berupa sekumpulan asset yang digunakan dalam proses produksi yang berwujud 

bahan baku atau barang setengah jadi (Rahmawati & Daengs, 2021). Apabila 

persediaan bahan baku dalam proses produksi tidak tersedi dengan cukup, maka 

akan mengganggu kegiatan produksi dan berdampak terhadap penurunan hasil 

produksi (Yusniaji & Widajanti, 2013). 

 

D. Economic Order Quantity (EOQ) 

Manajemen pengendalian persediaan bahan baku yang tepat perlu 

dilakukan sebagai salah satu faktor penentu efisiensi biaya dan kualitas produk. 

Metode pengendalian persediaan bahan baku Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah salah satu metode yang efektif dan mudah diterapkan sebagai dasar dalam 

penyusunan perencanaan UMKM. Manfaat EOQ bagi perusahaan adalah 

membantu perusahaan memperoleh persediaan bahan baku dalam jumlah yang 

optimum, sehingga perusahaan dapat memperoleh efisiensi biaya yang dapat 

meningkatkan laba perusahaan (Setiawan et al., 2022). Jumlah persediaan bahan 

baku  yang optimum dapat meminimalkan biaya penyimpanan, menghemat 

ruang gudang atau ruang kerja, dan mengurangi risiko kerusakan bahan baku 

yang rentan api dan air yang menumpuk di gudang. 
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IV. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

UMKM Indah Jaya milik Ibu Indah adalah industri pangan pengolah bahan 

baku talas mentah menjadi stik talas yang berlokasi di Desa Taraban, Kecamatan 

Bumiayu, Kabupaten Brebes. Stik talas adalah cemilan gurih dan renyah yan 

berbahan baku umbi talas (Colocasia esculenta) yang dipotong memanjang 

menyerupai stik, digoreng, dan diberi aneka bumbu penambah cita rasa. Varian rasa 

stik talas UMKM Indah Jaya ada dua varian, yaitu original gurih dan pedas manis. 

Proses produksi stik talas dilakukan setiap hari, sehingga ketersediaan bahan baku 

talas mentah harus ada secara kontinu dalam kuantitas dan kualitas sesuai standar 

yang diterapkan oleh perusahaan.  

UMKM Indah Jaya selama ini belum melakukan perhitungan jumlah 

pengadaan bahan baku yang optimum karena penentuan jumlah bahan baku hanya 

didasarkan pada intuisi. Hal ini dapat menyebabkan besarnya biaya pemesanan 

karena intensitas frekuensi pembelian yang tidak tepat. Selain itu, bahan baku 

dalam jumlah berlebih maupun kurang dapat mempengaruhi besarnya biaya 

penyimpanan di gudang, kualitas bahan baku, kualitas produk, selera konsumen, 

dan laba perusahaan. UMKM Indah Jaya kadang kala mengalami kekurangan bahan 

baku karena pasokan talas mentah yang berasal dari Kabupaten Banjarnegara tidak 

selalu ada saat pesanan dilakukan. Kendala pasokan bahan baku tersebut dapat 

menyebabkan UMKM kehilangan kesempatan memenuhi permintaan pasar 

terhadap stik talas, sehingga volume penjualan dan laba menurun.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan adanya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pengadaan bahan baku 

menggunakan metode EOQ bagi UMKM stik talas “Indah Jaya” selaku mitra 

pengabdian. Pengetahuan mengenai manajemen bahan baku penting untuk dimiliki 

mitra pengabdian untuk dapat mencapai efisien pernggunaan bahan baku, efisiensi 

produksi, meminimalisir kesalahan perhitungan biaya produksi, dan mencapai laba 

maksimum. Pencatatan persediaan bahan baku secara rutin dan terperinci 

menggunakan metode yang tepat dapat membantu pengendalian kualitas dan 

kuantitas bahan baku yang memperlancar proses produksi dan meningkatkan 

kepuasan konsumen. Adanya penentuan pengadaan jumlah bahan baku optimum 

dengan frekuensi pemesanan bahan baku yang tepat diharapkan mampu 

meminimalkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, serta memaksimalkan 

laba perusahaan. 
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V. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi oleh Ibu Indah selaku pemilik UMKM stik 

talas “Indah Jaya” adalah belum diterapkannya penentuan pengadaan jumlah 

bahan baku talas mentah yang optimum dengan frekuensi pemesanan yang tepat. 

Pengadaan jumlah bahan baku talas mentah UMKM Indah Jaya selama ini hanya 

dilakukan berdasarkan intuisi dan pengalaman terdahulu. Pengadaan bahan baku 

yang optimum diperlukan agar biaya pemesanan dan biaya gudang dapat 

diminimalisir secara efisien. Pelatihan perhitungan pengadaan jumlah bahan 

baku diperlukan agar perusahaan dapat meminimalisir risiko kerugian akibat 

kelebihan (surplus) maupun kekurangan (slack) bahan baku. Metode EOQ 

digunakan pada pelatihan ini agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan UMKM Indah Jaya dalam menentukan pengadaan jumlah bahan 

baku yang optimum dan efisien dengan metode yang sederhana dan mudah 

digunakan oleh para pelaku UMKM. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan memaksimalkan laba yang ditargetkan. 

 

B. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Ibu Indah 

selaku pemilik UMKM stik talas “Indah Jaya”. Pemilihan sasaran pengabdian 

dilakukan secara sengaja atau purposive dengan pertimbangan bahwa UMKM 

tersebut tergolong usaha mikro sebagai sala satu produsen stik talas yang telah 

bersertifikasi halal dan ber-PIRT, namum belum menerapkan penentuan 

pengadaan jumlah bahan baku secara optimum dan efisien menggunakan EOQ. 

 

C. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal  :   Kamis, 7 Mei 2026 

Waktu      :   09.00 – 12.00 WIB  

Tempat      :   Rumah Produksi Stik Talas UMKM “Indah Jaya” 

Desa Taraban,  Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah 52273 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat  

diperoleh dari berbagai sumber. Pengumpulan data tersebut meliputi data primer 

dan data sekunder. Jenis data yang diperlukan pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di UMKM stik talas “Indah Jaya” adalah sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung 

kepada mitra pelaku UMKM selaku narasumber. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Observasi adalah kegiatan pengamatan 

terhadap aktivitas yang dilakukan secara langsung oleh suatu objek tertentu 

untuk memperoleh informasi dan data terkait objek tersebut. Wawancara 

adalah kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan narasumber untuk 

memperoleh informasi langsung dari narasumber terkait, baik wawancara 

secara langsung maupun tidak langsung. Data primer yang diperlukan berupa 

informasi mengenai kebutuhan bahan baku talas segar dalam setahun 

intensitas pembelian bahan baku, biaya pemesanan bahan baku per sekali 

pesan, biaya penyimpanan bahan baku dalam setahun, dan lain-lain. 

2. Data Sekunder 

Sumber data primer dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah data yang diperoleh melalui studi pustaka. Studi pustaka adalah 

metode yang digunakan untuk mencari data atau informasi pendukung yang 

dapat diperoleh dari berbagai referensi . Sumber pustaka dapat berasal dari 

jurnal, skripsi, makalah, dan hasil penelitian terdahulu. Studi pustaka 

dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil analisis dengan literatur 

penelitian terdahulu. Pustaka yang digunakan berasal dari sumber yang jelas, 

sehingga hasil analisis dapat dinyatakan valid. 

 

E. Rincian Pelaksanaan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMKM 

stik talas “Indah Jaya” dimulai dari tahapan identifikasi permasalahan mitra 

pengabdian hingga praktik penyusunan kartu persediaan bahan baku beras ketan. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dengan survei lapang untuk 

mengetahui kondisi riil UMKM dan permasalahan yang dihadapi mitra 

pengabdian yang menjadi sasaran pengabdian ini. Rincian tahapan pekasanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan Mitra 

Identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang menjadi kendala mitra, terutama yang 

berkaitan dengan manajemen bahan baku. 

2. Penyampaian Materi Pelatihan dan Diskusi 

Penyampaian materi pelatihan berupa materi tentang pentingnya 

manajemen bahan baku melalui pencatatan pada kartu persediaan bahan baku 

yang meliputi transaksi pembelian, pemakaian, dan total persediaan bahan 

baku akhir. Materi pelatihan meliputi definisi manajemen bahan baku, 

pentingnya pengadaan bahan baku optimum dan penerapan perhitungan 

metode EOQ. Selain itu, dilakukan pula diskusi berupa tanya jawab dengan 

mitra pengabdian mengenai materi pelatihan. 

3. Praktik Perhitungan Pengadaan Bahan Baku EOQ 

Praktik penyusunan kartu persediaan baku melakukan analisis data 

berdasarkan pencatatan sederhana data jumlah pembelian bahan bahan baku 

talas mentah per bulan, biaya pemesanan bahan baku setiap kali pemesanan, 

biaya penyimpanan bahan baku, dan frekuensi pengadaan bahan baku selama 

bulan Januari hingga Desember 2025. 
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat di UMKM stik talas “Indah Jaya” berupa pelatihan 

perhitungan pengadaan bahan baku talas mentah optimum menggunakan metode 

EOQ dimulai dengan melakukan identifikasi permasalahan mitra, penyampaian 

materi, dan penerapan materi pelatihan  yang selengkapnya dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

A. Identifikasi Permasalahan Mitra Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan kegiatan identifikasi permasalahan 

mitra pengabdian, yaitu UMKM stik talas “Indah Jaya” yang sebelumnya telah 

dilakukan obervasi lapang terlebih dahulu. Identifikasi permasalahan mitra 

pengabdian diperlukan untuk mengetahui permasalahan utama yang dihadapi 

UMKM “Indah Jaya”, sehingga dapat diperoleh solusi pemecahan masalah 

sebagai output pelaksanaan pengabdian ini. Berdasarkan hasil observasi lapang 

dan identifikasi permasalahan, diperoleh informasi bahwa UMKM “Indah Jaya” 

belum menerapkan metode pengadaan bahan baku yang optimum untuk 

mencapai efisiensi biaya dan meningkatkan laba usaha. Pengadaan bahan baku 

berupa talas mentah dilakukan hanya berdasarkan intuisi. Hal ini diduga menjadi 

salah satu faktor UMKM “Indah Jaya” menghadapi risiko penurunan laba akibat 

biaya pengadaan bahan baku yang tidak efisien dan jumlah bahan baku yang 

tidak optimum.  

 

B. Penyampaian Materi Pelatihan Pengabdian kepada Masyarakat 

Penyampaian materi pelatihan pengabdian dilakukan dengan metode 

ceramah, diskusi, dan demontrasi. Materi yang disampaikan yaitu tujuan 

dilakukannya PkM dan teori-teori tentang peran penting manajemen persediaan 

bahan baku, dampak adanya persediaan bahan baku dalam jumlah berlebih dan 

kurang bagi perusahaan, dan peran penting metode EOQ dalam penentuan 

jumlah bahan baku optimum. 
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Gambar 1. Pengabdian kepada masyarakat di UMKM stik talas “Indah Jaya” 

 

Materi pelatihan pengabdian berisi tentang pengertian pengelolaan 

persediaan bahan baku, dampak persediaan dalam jumlah berlebih (surplus) dan 

kurang (shortage), pengertian Economic Order Quantity (EOQ), rumus EOQ, 

dan aplikasi contoh kasus EOQ. EOQ adalah metode dalam manajemen produksi 

yang membantu dalam menentukan jumlah bahan baku yang optimum dan 

ekonomis yang sebaiknya dipesan agar dapat meminimalkan biaya-biaya 

persediaan dan menjaga kelangsungan kegiatan produksi (Kautsar & Cahyono, 

2019). EOQ sangat cocok diterapkan pada perusahaan yan bersifat konstan pada 

unsur jumlah barang pesanan di setiap kali pemesanan, jumlah permintaan 

konsumen, biaya-biaya pengadaan barang, dan harga per unit barang. Kelebihan 

metode EOQ adalah dapat menatasi ketidakpastian pengunaan persediaan 

pengaman (safety stock) dan mudah diaplikasikan pada proses produksi yang 

outputnya dihasilkan secara massal (Suwita, 2018). Rumus EOQ untuk 

memperoleh pengadaan bahan baku dalam jumlah optimum adalah sebagai 

berikut (Baroto, 2002): 

𝐄𝐎𝐐 = √
𝟐. 𝑫. 𝑺

𝑯
 

 

Keterangan: 

EOQ  =  Kuantitas pesan ekonomis (kg) 

D = Kebutuhan bahan baku per tahun (kg/tahun) 
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S        = Biaya pemesanan bahan baku setiap kali pesan (Rp/pesanan) 

H  = Biaya penyimpanan per unit bahan baku per tahun (Rp/kg/tahun) 

 

Perhitungan EOQ memerlukan unsur-unsur biaya yang terdapat pada 

persediaan meliputi: 

1. Biaya pemesanan (setup cost) 

Biaya pemesanan (setup cost atau ordering cost adalah biaya yang 

harus dikeluarkan untuk melakukan satu kali pemesanan barang kepada 

pemasok (Baroto, 2002). Unsur-unsur biaya pemesanan meliputi biaya 

pemrosesan pesanan, biaya ekspedisi, upah tenaga kerja, biaya komunikasi, 

biaya transaksi, biaya pengepakan, biaya pemeriksaan, dan biaya-biaya 

lainnya yang tidak tergantung pada jumlah pesanan. 

2. Biaya penyimpanan (holding cost) 

Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying cost) adalah seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam penanganan dan penyimbanan material, baik 

produk mentah, produk setengah jadi, maupun produk jadi (Baroto, 2002). 

Unsur-unsur biaya penyimpanan meliputi biaya sewa gudang, biaya asuransi, 

biaya pajak, biaya administrai dan pemindahan, serta biaya kerusakan dan 

penyusutan barang. Gudang berperan penting dalam mendukung kelancarn 

proses distribusi barang dan menjaga ketersediaan barang dalam jumlah yang 

optimum, sehingga perusahaan dapat memenuhi jumlah permintaan 

konsumen. Jumlah pesanan konsumen seringnya berfluktuasi, sehingga 

perusahaan terkadang kesulitan dalam memprediksi jumlah bahan baku yan 

sesuai kebutuhan produksi. Fungsi-fungsi persediaan adalah fungsi economic 

size melalui pertimbangan penekanan biaya dan fungsi antisipasi melalui 

prediksi tingkat permintaan berdasarkan data-data masa lampau (Halima & 

Pravitasari, 2022). Permasalahan yang kerap dihadapi perusahaan adalah 

biaya operasional gudang yang tinggi karena persediaan barang dalam jumlah 

banyak menumpuk di gudang akibat belum optimalnya manajemen 

pengendalian persediaan barang (Panjaitan et al., 2026). 
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C. Praktik Perhitungan Pengadaan Bahan Baku EOQ 

UMKM stik talas “Indah Jaya” membutuhkan bahan baku talas  segar di 

setiap kegiatan produksi. Bahan baku talas segar diperoleh dari pemasok yang 

berada di Kabupaten Banjarnegara dengan frekuensi pemesanan sebanyak empat 

kali dalam satu bulan. Data jumlah permintaan bahan baku talas segar yang 

digunakan di setiap bulan selama tahun 2025 di UMKM “Indah Jaya” 

selengkapnya tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah permintaan bahan baku talas di UMKM “Indah Jaya” tahun 

2025 

No. Bulan Jumlah (kg) 

1. Januari 250 

2. Februari 250 

3. Maret 250 

4. April 250 

5. Mei 170 

6. Juni 170 

7. Juli 170 

8. Agustus 170 

9. September 170 

10. Oktober 170 

11. November 250 

12. Desember 250 

Total 2.520 

Rata-rata 210 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa UMKM “Indah Jaya” membutuhkan jumlah 

bahan baku talas sebanyak 2.520 kilogram (kg) dengan rata-rata sebanyak 210kg 

per bulan selama tahun 2025. Jumlah kebutuhan bahan baku pada bulan Januari 

hingga April membutuhkan jumlah bahan baku sebanyak 250kg per bulan di 

mana jumlah tersebut 80kg lebih banyak dari bulan-bulan lainnya. Hal ini diduga 

karena pada bulan-bulan tersebut bertepatan dengan perayaan tahun baru, bulan 

suci Ramadhan, dan hari raya Idul Fitri. Momen-momen perayaan hari besar 

tersebut dapat mempengaruhi jumlah permintaan konsumen terhadap stik talas 

yang meningkatkan jumlah bahan baku talas. Jumlah penggunaan bahan baku 

talas sebanyak 250kg pada bulan November hingga Desember. Hal ini diduga 
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terjadi karena pada bulan-bulan tersebut terdapat perayaan hari besar Natal yang 

mempengaruhi peningkatan permintaan stik talas, sehingga kebutuhan talas 

meningkat. 

Pengadaan bahan baku talas segar memerlukan biaya pemesanan (setup 

cost atau S) dan biaya penyimpanan (holding cost atau H). Data biaya pemesanan 

dan biaya penyimpanan bahan baku talas segar di setiap bulan selama tahun 2025 

di UMKM “Indah Jaya” selengkapnya tersaji pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Total biaya persediaan bahan baku talas di UMKM “Indah Jaya” tahun 

2025 

Bulan 

Biaya 

pemesanan 

(Rp) 

Biaya 

penyimpanan 

(Rp) 

Total biaya persediaan 

(Rp) 

Jan’ 185.000 337.500 522.500 

Feb’ 185.000 337.500 522.500 

Mar’ 185.000 337.500 522.500 

Apr’ 185.000 337.500 522.500 

Mei 185.000 229.500 414.500 

Jun’ 185.000 229.500 414.500 

Jul’ 185.000 229.500 414.500 

Agust’ 185.000 229.500 414.500 

Sept’ 185.000 229.500 414.500 

Okt’ 185.000 229.500 414.500 

Nov’ 185.000 337.500 522.500 

Des’ 185.000 337.500 522.500 

Total  2.220.000 3.402.000 5.622.000 

Rata-rata 185.000 283.500 468.500 

Sumber: Data primer diolah, 2026 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata biaya pemesanan per bulan adalah 

Rp185.000,00. Biaya pemesanan ini terdiri atas biaya komunikasi, biaya 

transportasi, dan biaya bongkar. Intensitas pemesanan  bahan baku talas adalah 

empat kali dalam sebulan. Rata-rata biaya penyimpanan per bulan adalah 

Rp283.500,00. Biaya penyimpanan ini terdiri atas biaya pemeliharaan gudang 

dan biaya listrik. Total rata-rata biaya persediaan per bulan adalah 

Rp468.500,00. 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, dapat diperoleh data bahwa jumlah permintaan 

bahan baku dalam setahun (D) adalah 2.520kg. Biaya pemesanan untuk setiap 
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satu kali pemesanan (S) adalah Rp46.250,00 per pesanan  yang diperoleh dari 

rata-rata total biaya pemesanan per bulan (Rp185.000,00) dibagi dengan 

frekuensi (f) pemesanan dalam sebulan (empat kali). Biaya penyimpanan (H) 

adalah Rp1.350,00/kg yang diperoleh dari total biaya penyimpanan dalam 

setahun (Rp3.402.000,00) dibagi dengan jumlah permintaan bahan baku talas 

dalam setahun (2.520kg). Selanjutnya, dilakukan perhitungan pengadaan bahan 

baku dengan jumlah optimum selanjutnya dilakukan menggunakan rumus EOQ 

dengan menginput angka-angka berdasarkan variabel sebagai berikut: 

𝐄𝐎𝐐  = √
𝟐. 𝑫. 𝑺

𝑯
 

= √
2 x 2.520 x 46.250

1.350
 

= √
233.100.000

1.350
 

= √172666,7 

=  𝟒𝟏𝟔 

 

Hasil perhitungan EOQ menunjukkan bahwa jumlah bahan baku talas 

yang optimum adalah 416kg per sekali pemesanan. Hal ini berarti UMKM 

“Indah Jaya” membutukan frekuensi (f) pembelian bahan baku talas sebanyak 

enam kali dalam setahun untuk memperoleh jumlah bahan baku yang optimum 

dengan biaya pengadaan yang efisien. Frekuensi pembelian dengan EOQ jauh 

lebih sedikit dibandingkan dengan kebijakan perusahaan, yaitu 48 kali dalam 

setahun. Penerapan EOQ pada UMKM “Indah Jaya” dapat menekan total biaya 

pemesanan dalam setahun menjadi Rp277.500,00 di mana biaya tersebut jauh 

lebih rendah dari kebijakan total biaya pemesanan dalam setahun yang 

diterapkan perusahaan, yaitu Rp2.220.000,00. Perusahaan dapat meminimalkan 

biaya pemesanan hingga Rp1.942.500,00 dalam setahun jika menggunakan 

metode EOQ. Hal ini berpengaruh pada biaya persediaan bahan baku talas segar 

yang dapat diminimalkan. Hal ini sejalan dengan Jumhari et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa metode EOQ dapat menghemat biaya persediaan melalui 
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kuantitas dan frekuensi pembelian bahan baku yang optimum. Refrensi jumlah 

pengadaaan bahan baku yang tepat dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan jumlah pemesanan bahan baku optimum, khususnya bahan baku 

dengan jumlah permintaan tinggi (Irfani et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

2(a) 

 

 

 

 

 

 

 

2(b) 2(c) 

Gambar 2: (a) Logo kemasan stik talas pedas gurih “Indah Jaya”, (b) Stik talas 

kemasan 1 ball, netto 20 gram per kemasan (gr) , (c) Stik talas 

kemasan eceran netto 150gr 

 

Namun demikian, UMKM “Indah Jaya” perlu mempertimbangkan jumlah 

pemesanan bahan baku talas mentah sesuai dengan masa simpan aktualnya 

(actual shelf-life), sehingga kualitas kesegaran buah dapat tetap dipertahankan. 

Diskusi pada pelatihan dilakukan untuk dapat mengetahui seberapa jauh 

pemahaman mitra pengabdian mengenai materi persediaan bahan baku yang 

optimun dan efisien. Hasil diskusi dengan mitra pengabdian menujukkan bahwa 

pemahaman mitra pengabdian cukup baik terhadap materi yang disampaikan. 

Selain itu, demontrasi penggunaan rumus EOQ juga diberikan dengan dengan 

beberapa contoh soal untuk memudahkan pemahaman mitra pengabdian. 
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VII. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pengendalian bahan baku talas mentah 

di UMKM stik talas “Indah Jaya” berjalan dengan lancar. Para peserta pengabdian 

antusias dalam mengikuti pelatihan, baik saat penyampaian materi, diskusi, dan 

simulasi perhitungan EOQ. UMKM stik talas “Indah Jaya” diharapkan dapat 

menerapkan metode pengendalian persediaan pada variabel input lainnya, yaitu 

garam, cabe bubuk, penyedap rasa, dan bungkus kemasan agar dapat memperoleh 

persediaan dengan jumlah optimum dan ekonomis yang meminimalkan biaya 

pengadaan dan memaksimalkan laba. 
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Lampiran 1. Surat tugas pengabdian kepada masyarakat di UMKM Indah Jaya 
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Lampiran 2. Peta lokasi mitra UMKM stik talas “Indah Jaya” dari titik awal 

Universitas Peradaban 
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Lampiran 3. Materi pelatihan pengelolaan persediaan bahan baku di UMKM Indah 

Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(1) Sampul depan materi pelatihan persediaan bahan baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(2) Risiko jumlah persediaan bahan baku berlebih dan kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Definisi Economic Order Quantity (EOQ) 
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(4) Rumus Economic Order Quantity (EOQ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(5) Keterangan rumus Economic Order Quantity (EOQ) 
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Lampiran 4. Presensi peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 


